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Abstrak: Rancangan penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan 
Mc Taggart yang terdiri dari empat komponen, yaitu 1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan 4) refleksi. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini adalah berupa data aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran yang diperoleh dengan menggunakan 
lembar observasi dan data hasil belajar siswa yang diperoleh dengan 
memberikan tes individu kepada siswa. Pada penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa siswa kelas I SDN 11 Sandai 
Ketapang mengalami peningkatan keterampilan menulis mencapai 
53,68% pada base line, pada siklus I menjadi 61,72% pada siklus II 
menjadi 71,88% dan pada siklus III menjadi 85%. Peningkatan 
keterampilan menulis permulaan pada siklus II disebabkan karena 
peneliti lebih menekankan pada penguasaan konsep dalam menulis 
permulaan dengan menggunakan metode latihan terbimbing. Sementara 
pada siklus I, peneliti belum menekankan pada penguasaan konsep. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
latihan terbimbing dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan 
siswa. 
 
Kata Kunci: Menulis Permulaan, Metode  Latihan Terbimbing 
 
Abstract: The design of this study refers to the model and Mc Taggart 
Kemmis which consists of four components: 1) planning, 2) action, 3) 
observation and 4) reflection. The data collected in this study is the 
activity data in the form of teachers and students during the learning 
process which is obtained by using the observation sheet data and student 
learning outcomes obtained by giving individual tests to students. In the 
research that has been carried out, the result that the first grade students 
of SDN 11 Sandai Ketapang increase writing skills reached 53.68% at 
base line, the first cycle to 61.72% in the second cycle into 71.88% and 
in the third cycle become 85%. Improved writing skills beginning in the 
second cycle due to the researcher more emphasis on mastery of concepts 
in writing starters using guided exercises. While in the first cycle, 
researchers have not emphasized on mastery of concepts. Based on these 
results, it can be concluded that the application of the method of guided 
exercises can improve students' writing skills beginning.  
 






embelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan 
gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan 
menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan:  
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan;  
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara;  
3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan;  
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa;  
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia sesuai Standar Isi (Depdiknas, 
2007: 317-318). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan 
berbahasa, yakni: mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu 
keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah menulis. Menulis 
merupakan kegiatan yang paling komplek untuk dipelajari dan diajarkan 
(Farris, 1993). 
Standar kompetensi bidang studi Bahasa Indonesia kelas 1 semester 
1 menyebutkan bahwa aspek menulis permulaan meliputi  menjiplak, 
menebalkan, mencontoh, melengkapi dan menyalin. Kompetensi dasar yang 
seharusnya dikuasai adalah:  
1. Menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran dan bentuk huruf;  
2. Menebalkan  berbagai bentuk gambar, lingkaran dan bentuk huruf; 
3. Mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana  dari buku atau papan 
tulis dengan benar;  
4. Melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar;  
5. Menyalin puisi anak sederhana dengan huruf lepas. 
Menurut Doyin (2009: 12) Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara tidak 
langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi 
proses belajar dan berlatih. Berdasarkan sifatnya, menulis juga merupakan 
keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif. Dalam kegiatan menulis, 
penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, kosa kata, struktur kalimat, 






Permasalahan yang terjadi berdasarkan kenyataan yang peneliti 
alami sebagai guru kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan adanya permasalahan dalam 
menulis, adapun permasalahannya adalah dalam keterampilan memegang alat 
tulis, menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, menggerakkan alat tulis 
melingkar, menyalin huruf, menyalin nama sendiri dengan huruf balok, 
menulis nama sendiri dengan huruf balok, menyalin huruf balok dari jarak 
jauh, menyalin huruf, kata dan kalimat dengan tulisan bersambung, menyalin 
tulisan bersambung dari jarak jauh. 
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan metode 
latihan terbimbing. Dengan metode ini dapat membantu siswa agar penulisan 
yang dilakukan siswa dapat bimbingan secara intensif dan mendapatkan hasil 
yang maksimal. Djamarah (2010: 46) menyatakan bahwa, metode adalah 
suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Metode digunakan guru sebagai strategi untuk membuat siswa menjadi lebih 
aktif, lebih semangat, lebih inovatif dan mempermudah siswa dalam 
mengikuti pelajaran.  
Metode latihan terbimbing adalah suatu cara mengajar yang baik 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu dengan memberikan 
bantuan secara terus menerus dan sistematis dengan memperhatikan potensi-
potensi yang ada pada individu untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan dan keterampilan. 
Berkaitan dengan keterampilan menulis permulaan di kelas 1 SDN 
11 Sandai Kabupaten Ketapang yang ternyata belum efektif, maka perlu 
dicarikan pemecahannya. Pemecahan itulah yang melatarbelakangi peneliti 
melakukan penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis permulaan 
siswa kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang menggunakan metode 
latihan terbimbing. 
Dipilihnya kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang dikarenakan 
siswa kelas tersebut dalam keterampilan menulis permulaan masih rendah. 
Selain itu, minat dan antusias yang ditunjukkan selama kegiatan pembelajaran 
menulis permulaan masih sangat kurang. Hal tersebut mengakibatkan hasil 
yang diperoleh pada tulisan siswa tidak maksimal dan memang perlu 
ditingkatkan sehingga peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini. 
Dari latar belakang dan berbagai macam masalah yang ada, 
peneliti  merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana 
peningkatan keterampilan menulis permulaan menggunakan metode latihan 
terbimbing di kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang”?. 
Adapun masalah dalam penelitian ini, peneliti jabarkan dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana perencanaan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode latihan terbimbing di 
kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang? 2) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode latihan terbimbing di 
kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang? 3) Bagaimana keterampilan 
menulis permulaan menggunakan metode latihan terbimbing di kelas 1 SDN 
11 Sandai Kabupaten Ketapang? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) 





terbimbing di kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode latihan terbimbing di 
kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang. 3) Keterampilan menulis 
permulaan menggunakan metode latihan terbimbing di kelas 1 SDN 11 
Sandai Kabupaten Ketapang. 
Dalam kurikulum pendidikan, menulis permulaan diajarkan di SD 
kelas rendah yaitu kelas satu dan dua. Menurut Budiasih dan Dimyati Zachdi 
(1994: 2) pembelajaran menulis permulaan adalah pembelajaran menulis pada 
kelas satu dan dua. Senada dengan pendapat diatas, Agustin Indahwati 
mengemukakan bahwa menulis permulaan adalah keterampilan menulis yang 
diajarkan pada kelas rendah, yakni kelas satu dan kelas dua Sekolah Dasar 
sebagai pembelajaran menulis pada tingkat dasar atau awal. Dari pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa menulis permulaan adalah keterampilan 
menulis dasar yang diajarkan pada kelas rendah.  
Tujuan utama menulis permulaan menurut M. Subana dan Sunarti 
(2009: 236) adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. Sebelum 
sampai pada tingkat mampu menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal 
yaitu dari pengenalan lambang-lambang bunyi dan latihan memegang alat 
tulis. Baik pengetahuan maupun kemampuan yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran menulis permulaan tersebut akan menjadi landasan dalam 
peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa pada jenjang selanjutnya. 
Apabila pembelajaran menulis permulaan yang dikatakan sebagai acuan dasar 
tersebut baik dan kuat, maka diharapkan hasil pengembangan keterampilan 
menulis sampai tingkat selanjutnya akan menjadi baik dan berkuaitas. 
Ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam mendalami 
kompetensi menulis, antara lain kemampuan berpikir secara logis dan teratur, 
kemampuan mengungkapkan pikiran secara jelas dengan menggunakan 
bahasa yang efektif. Kemampuan yang diperlukan tersebut dapat diperoleh 
melalui proses panjang, yaitu diawali dengan kegiatan pengenalan pada 
lambang-lambang bunyi sampai pada proses menulis. 
Adapun proses persiapan menulis permulaan menurut St. Y. Slamet 
(2008: 73) adalah sebagai berikut: duduk wajar dan baik, meletakan buku 
tangan dengan jarak ke mata yang cukup dengan sudut tegak lurus, 
memegang dan membuka buku dengan baik, melemaskan tangan dengan 
gerakan menulis di udara, memegang pensil dengan benar, melemaskan jari 
dengan mewarnai, menjiplak, menggambar dan menjiplak, melatih dasar 
menulis, melemaskan jari dengan menuliskan huruf dengan menggunakan jari 
(ditanah atau di pasir). Sedangkan tujuan khusus menulis permulaan adalah 
sebagai berikut: memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk 
memahami dan mengenalkan cara menulis dengan benar, melatih dan 
mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal dan menuliskan huruf-
huruf, melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk menuliskan 
sesuatu yang didengarnya. melatih keterampilan anak untuk dapat 
menetapkan arti tertentu dari sebuah kata dalam suatu konteks.  
 
METODE  
Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas 





Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Menurut Sugiyono (2010: 6), Metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007: 67), “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa peneliti akan 
mengungkapkan semua gejala-gejala yang dihadapi pada saat penelitian ini 
dilakukan yaitu di Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Sandai kabupaten 
Ketapang. 
Penelitian ini menggunakan prosedur kerja adaptasi dari Hopkins 
(dalam Zaenal Aqib, 2009: 31), yaitu siklus spiral meliputi perencanaan, 
tindakan, penilaian, refleksi, dan perencanaan. perbaikan tindakan dalam 
siklus ulang jika masih diperlukan. Secara rinci prosedur penelitian tindakan 
kelas ini dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut: 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan tahap perencanaan antara lain: 
1. Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik penilaian, 
wawancara dan pencatatan arsip 
2. Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Latihan 
Terbimbing 
3. Diskusi dengan kolaborator atau observer 
4. Membuat media pembelajaran 
5. Membuat lembar penilaian kegiatan untuk mengamati kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran. 
6. Membuat lembar evaluasi untuk mengukur hasil pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan tahap pelaksanaan menggunakan 
metode latihan terbimbing antara lain: 
1. Guru meneranapkan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menulis 
permulaan dengan menggunakan metode Latihan Terbimbing di kelas 1 
SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2. Siswa belajar menulis permulaan dengan menggunakan metode latihan 
terbimbing dengan bimbingan guru. 
Tahap Penilaian 
1. Guru berkeliling dari siswa satu ke siswa yang lain untuk memonitor 
kegiatan dalam belajar menulis permulaan. 
2. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 





3. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengpenilaian tingkat 
keterampilan siswa dalam menulis permulaan dengan lembar penilaian 
yang telah disiapkan. 
Tahap Refleksi 
Guru mengadakan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat 
diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada siklus 
berikutnya. Bila hasil refleksi dan evaluasi siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan dalam menulis permulaan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SDN 11 Sandai Kabupaten Ketapang, 
maka tidak perlu dilanjutkan dengan siklus II. Namun apabila belum 
memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan dalam menulis tegak 
bersambung, maka dibuat siklus II yang meliputi: tahap perencanaan 
tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap penilaian tindakan dan tahap 
refleksi. 
Jenis data yang akan dianalisis adalah data yang dikumpulkan baik 
pada saat sebelum tindakan, selama tindakan, maupun sesudah tindakan 
pembelajaran dilaksanakan, jenis data dan instrumen yang digunakan. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
dalam menjawab permasalahan. Dalam hal ini peneliti melakukan penilaian 
untuk menganalisis data tersebut dengan menggunakan instrumen pengumpul 
data yaitu lembar pengamatan atau lembar penilaian, yaitu: penilaian 
perencanaan pembelajaran, penilaian pelaksanaan pembelajaran, penilaian 
kinerja siswa    
Untuk menganalisis hata hasil penelitian diginakan analisis, refleksi 
dan tindak lanjut terhadap data hasil orientasi dan identifikasi masalah serta 
studi pendahuluan. Analisis, refleksi dan tindak lanjut terhadap data 
perencanaan tindakan kelas. Analisis, refleksi dan tindak lanjut terhadap data 
hasil pelaksanaan pada setiap siklus tindakan pembelajaran. Pembahasan 
terhadap hasil dan temuan penelitian tindakan pada setiap siklus pembelajaran 
dan hasil evaluasi keseluruhan tindakan upaya perbaikan pembelajaran. 
Kesimpulan dan rekomendasi. Pada penelitian tindakan kelas ini, indikator 
keberhasilannya adalah apabila 80% siswa dapat menulis permulaan dengan 
benar. Kategori benar dalam hal ini jika penulisan huruf sesuai tatanan yang 
telah ditentukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan kesepakatan pada saat studi pendahuluan, kegiatan 
penelitian diawali dengan kegiatan base line (penelitian awal). Pelaksanaan 
pembelajaran base line berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan base line dilaksanakan tanggal 24 Agustus 2015 (hari 
Senin). Pembelajaran dimulai pukul 08.00 dan selesai pukul 09.00 WIB. 
Setelah pembelajaran selesai, dilaksanakan tes base line untuk mengetahui 
keterampilan menulis permulaan siswa pada base line.  
Penilaian keterampilan menulis permulaan yang diperhatikan adalah 





peneliti menggunakan tabel penilaian keterampilan menulis permulaan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Awal Keterampilan Menulis Permulaan Siswa 
(Base Line) 
Indikator Keterampilan Menulis Permulaan 
Persentase  
Rata-rata Keterampilan Menulis Permulaan 
53,68% 
 
Berdasarkan penilaian terhadap keterampilan menulis permulaan 
dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I 
SDN 11 Sandai Ketapang menggunakan metode latihan terbimbing. 
Diperoleh hasil penilaian keterampilan menulis permulaan. Hasil tersebut 
dapat dilihat melalui tabel 2 berikut: 
   
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Keterampilan Menulis Permulaan Siswa 
Menggunakan Metode Latihan Terbimbing 
 
Aspek yang di nilai 
Skor 
Siklus I               Siklus I                Siklus III 
Skor Total                                    79                      92                         97 
Rata-rata Persentase                61,72%             71,88%                  75,88% 
 
Menurut penelitian keterampilan menulis permulaan dengan metode 
latihan terbimbing menjadi terbagi tiga bagian/golngan yaitu: ada yang baik, 
yang cukup dan yang kurang. Menghadapi siswa yang kurang terampil 
menulis permulaan guru menyuruh sering berlatih dan belajar guru selalu 
membimbingnya. Keterampilan siswa pada penelitian ini diamati oleh 
observer yang bertujuan untuk melihat peningkatan keterampilan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setiap keterampilan siswa pada 
tiap siklus diberi skor rata-rata oleh observer. 
Hasil penilaian dari hasil belajar siswa setiap siklusnya selalu ada 
peningkatan karena sesuai lembar penilaian tentang perencanaan 
pembelajarannya pun dari setiap siklus selalu meningkat. Berikut disajikan 
pada tabel 3 penilaian perencanaan pembelajaran: 
 
Tabel 3 
Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran 
 





I 12 60% C 
II 14 70% B 
III 18 90% A 
 
Sesuai hasil penilaian disini guru dalam membuat perencanaan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari tiap siklusnya, dari siklus I ke 
siklus II meningkat 10% dan dari siklus II ke siklus III meningkat 20%. 
Disini guru melaksanakan dan menjalankan refleksi-refleksi yang 




Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Siklus Jumlah Kriteria Prosentase Nilai 
I 12 60% C 
II 15 75% B 
III 17 85% A 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang keterampilan menulis permulaan 
dengan metode latihan terbimbing selama penelitian nilainya mengalami 
peningkatan dari tiap siklusnya dari siklus I ke siklus II meningkat 15% 
dan dari siklus II ke siklus III meningkat 10%. Peningkatan kemampuan 
menulis permulaan siswa menggunakan metode latihan terbimbing. 
Berikut disajikan data peningkatan rata-rata nilai evaluasi siswa dari base 
line (penelitian awal) sampai siklus III. 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan rata- 
rata siswa pada setiap siklusnya. Dari base Line (penelitian awal) ke siklus I 
mengalami peningkatan rata-rata menulis permulaan siswa sebesar 5,89. Dari 
siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 3,80. Dari siklus II ke 
siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 6,95. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode latihan terbimbing terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis permulaan siswa kelas SDN 11 Sandai Ketapang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilaian, pengolahan dan analisis data yang 
telah dilaksanakan dalam penelitian, maka dapat disimpulkan: 
Perencanaan pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode 
latihan terbimbing di kelas 1 SDN 11 Sandai dapat dikategorikan baik, 
karena adanya peningkatan proses pembelajaran dan peningkatan 
keterampilan menulis permulaan siswa di setiap siklusnya. Pelaksanaan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode latihan 
terbimbing di kelas 1 SDN 11 Sandai berjalan dengan sempurna, karena 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa 
dimana nilainya selalu meningkat di setiap siklusnya baik nilai 
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran maupun keterampilan 
menulis permulaan siswa. Keterampilan menulis permulaan 
menggunakan metode latihan terbimbing di kelas 1 SDN 11 Sandai 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 2,97%  dan dari 
siklus II ke siklus III meningkat sebesar 4,28% yaitu dengan cara guru 
selalu memotivasi, membimbing, memberi contoh dan latihan kepada 
siswa tentang menulis permulaan. Maka keterampilan siswa juga akan 
meningkat lebih baik.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. Guru hendaknya 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai pada saat proses belajar 
mengajar agar pembelajaran lebih bermakna, sehingga siswapun lebih 
mudah dalam menerima materi yang disampaikan guru. Untuk membantu 
siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan materi 
pokok mendeskripsikan hewan atau tumbuhan, guru dapat menggunakan 
metode latihan terbimbing. Guru hendaknya lebih intensif membimbing 
dan mengarahkan siswa dalam kelompok agar siswa dapat berdiskusi 
selama mengerjakan LKS, sehingga idenyapun dapat tergali dengan 
maksimal. Siswa hendaknya lebih memperhatikan penggunaan ejaan 
yang tepat. Bagi siswa disarankan untuk lebih jeli dalam menganalisis 
gambar yang diberikan guru, sehingga dalam mendeskripsikan tumbuhan 
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